Kemandirian Pangan Rumah Tangga Tani Di Kabupaten Klaten by Saputro, Wahyu Adhi et al.




Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis ke-45 UNS Tahun 2021 
 
“Membangun Sinergi antar Perguruan Tinggi dan Industri Pertanian dalam 
Rangka Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka” 
 
Kemandirian Pangan Rumah Tangga Tani Di Kabupaten Klaten 
Wahyu Adhi Saputro1, Aris Prio Agus Santoso2, Umi Salamah3 
1,3 Prodi Agribisnis, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Duta Bangsa Surakarta, Jl. Pinang Raya, 
Cemani 
2 Prodi Hukum, Fakultas Hukum dan Bisnis, Universitas Duta Bangsa Surakarta, Jl. Pinang Raya, Cemani 
 
Abstrak 
Kebutuhan pokok yang menjadi dasar pemenuhan manusia dalam upayanya mempertahankan 
hidup salah satunya adalah pangan. Hal tersebut tidak lepas dari individu yang berprofesi 
sebagai petani. Kabupaten Klaten memiliki banyak penduduk dengan mata pencaharian 
sebagai petani. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui keadaan 
kemandirian pangan rumah tangga tani di Kabupaten Klaten. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif analitik. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 petani 
yang diwawancara secara langsung. Pengambilan sampel dengan metode simple random 
sampling. Metode analisis data yang digunakan dengan membagi antara produksi pangan 
dengan konsumsi pangan sehingga didapatkan nilai kemandirian pangan. Penelitian ini 
mengukur produksi tanaman yang dibudidayakan oleh petani sampel. Berdasarkan hasiil 
penelitian diketahui terdapat lima komoditi yang ditanam petani yaitu padi, jagung, kacang, 
tanah, kacang panjang dan cabai. Berdasarkan hasil penelitian Berdasarkan hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa bahan pangan berupa padi, jagung, kacang tanah, kacang panjang dan 
cabai memiliki nilai KP lebih besar dari 1 sehingga rumah tangga petani tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan pangan atau kebutuhan konsumsi kelima komponen tersebut dengan 
memproduksinya sendiri. 
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Latar Belakang 
Aspek mengenai pangan memanglah menjadi kebutuhan dasar yang harus dicukupi oleh 
manusia. Hal tersebut dikarenana di dalam pangan tersebut terdapat zat gizi untuk mendukung 
dan mempertahankan keberlanjutan hidup (Saputro dan Fidayani, 2020). Fungsi dari pangan 
diantaranya adalah sebagai upaya pemulihan disertai dengan adanya perbaikan bagi jaringan 
tubuh yang sudah rusak. (Nasmiati, Ginting, & Rahman, 2014). 
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Kebutuhan pokok yang menjadi dasar pemenuhan manusia dalam upayanya 
mempertahankan hidup salah satunya adalah pangan. Kecukupan pangan individu tentunya 
berbeda antara satu orang dengan yang lainnya terlebih lagi bagi petani sebagai produsen 
pangan dengan hak asasi yang sama dalam pemenuhan kebutuhan pangannya. Selain dijadikan 
sebagai bahan kebutuhan pokok, pangan juga dirasa mampu memberikan nutrisi bagi proses 
pertumbuhan individu. Makanan yang layak, bergizi dan sehat adalah kebutuhan bagi semua 
orang. Pilar pembangunan negara harus seiring dengan perbaikan ketahanan pangan dari 
negara tersebut sehingga hal itu menjadi keharusan karena berdampak pada pembangunan 
ekonomi jika saja dari sisi pangan masih bermasalah (Saputro dkk, 2020).  
Komponen penting selain pangan yang menjadi perhatian penting bagi seseorang adalah 
aspek kesehatan. Pola kesehatan yang baik akanterbentuk jika ditunjang dengan asupan gizi 
yang baik dan cukup (Saputro dan Fidayani, 2020). Hal tersebut tentunya sudah ada kebijakan 
yang mengatur mengenai standar kecukupan gizi yang harus dipenuhi oleh seorang individu 
maupun rumah tangga. Standar tersebut harus tercukupi dari segi energi, karbohidrat, serat, 
lemak yang diperlukan tubuh. Rencana bahan yang dikonsumsi tentunya harus juga 
diselaraskan dengan acuan label gizi agar kecukupan gizi dan energi dapat dipetakan dan 
dipenuhi (Aulia dkk, 2016).  
Metode penanggulangan terhadap masalah pangan terbagi ke dalam beberapa tahapan 
seperti jangka pendek, menengah dan panjang. Bantuan langsung tunai diberikan kepada rakyat 
dengan pendapatan minim dengan pemberian sembako merupakan contoh penanggulangan 
jangka pendek. Penanggulangan jangka menengah dilakukan dengan adanya edukasi dan 
pendampingan bahkan bantuan sarana alat produksi bagi petani. Penanggulangan jangka 
panjang dilakukan dengan kepemilikan aset produksi dengan harapan akan ada pendapatan 
tambahan sehingga kebutuhan pangan rumah tangga dapat tercukupi dengan baik (Padangaran. 
AM ,2015).  
Pewujudan kedaulatan dan kemandirian pangan yang dilakukan oleh kementerian 
pertanian RI dengan cara menurunkan nilai kerawanan pangan, selain itu meningkatkan 
konsumsi sumber daya pangan lokal dan menjamin tersedianya pangan bagi masyarakat (Atem 
dkk, 2020). Pembangunan yang berorientasi pada ketahanan pangan merupakan upaya guna 
mewujudkan kemandirian pangan di level lokal dan nasional, serta yang terpenting adalah 
kondisi pangan cukup dan berkelanjutan bagi seluruh penduduk dalam negeri (Gardjito dan 
Rauf dalam Lantarsih, dkk., 2011). 
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Rumusan Masalah 
Salah satu wilayah sebagai penghasil beras yang cukup besar di Jawa Tengah adalah 
Kabupaten Klaten. Wilayah ini dekat dengan dua kota yaitu Kota Yogyakarta dan Kota 
Surakarta. Secara makro ketahanan pangan mungkin dapat menunjukkan angka yang cukup 
namun secara rumah tangga bisa jadi belum terjamin ketahanan pangannya apalagi masih ada 
rumah tangga dengan anggota keluarga yang menjadi petani (Saputro dan Fidayani, 2020). 
Kemandirian pangan sejatinya secara sederhana dapat dipenuhi dengan mencukupi kebutuhan 
pangan secara mandiri atau dengan bahasa lain memproduksi sendiri dengan membudidayakan 
tanaman di lahan ataupun di rumah. Secara makro ada beberapa indikator mengenai 
kemandirian pangan yang sering diartikan dengan mampunya menyediakan pangan secara 
mandiri dengan tidak mengedepankan unsur impor dalam proses penyediaan selain itu 
memaksimalkan potensi lokal atau domestik. Kegiatan impor bisa terjadi dan dilakukan hanya 
ketika negara mengalami bencana yang berakibat pada gagalnya produksi komoditi pangan. 
(Heryadi dkk, 2021). Dengan begitu seharusnya petani selaku produsen komoditi pangan dapat 
mencukupi kebutuhan pangan pokoknya dari hasil tanaman yang dibudidayakannya.  
 
Tujuan  
Berdasarkan hal yang sudah dijelaskan pada latar belakang dan rumusan masalah maka 
studi ini diadakan dengan tujuan untuk mengetahui mengetahui keadaan kemandirian pangan 
rumah tangga tani di Kabupaten Klaten. 
 
Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini 
diharapkan bisa menambah pengetahuan mengenai perhitungan kemandirian pangan dan 
diharapkan juga sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan. Manfaat praktis bagi penulis 
diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan 
penulis tentang kemandirian pangan dan bagi peneliti selanjutnya Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori referensi sebagai penelitian lanjutan 
yang ingin kembali mengkaji tentang kemandirian pangan. 
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Metodologi 
Metode deskriptif analitik digunakan dalam penelitian ini. Semua petani yang ada di 
Kabupaten Klaten yang notabenenya adalah salah satu daerah penghasil beras terbesar di Jawa 
Tengah dijadikan sebagai populasi penelitian sedangkan sampel dari penelitian ini adalah 
petani yang ada pada di Desa Jambakan dan Desa Karanglo. Hal tersebut dikarenakan desa 
Jambakan tersebut adalah desa yang pernah mendapatkan program desa mandiri pangan 
sementara itu Desa Karanglo adalah desa yang memiliki klinik pertanian. Data pada penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. Data sekunder didapatkan dari sumber-sumber yang 
terkait dan relevan dengan penelitian berasal dari buku, jurnal, BPS dan lainnya. Data primer 
merupakan data yang diambil secara langsung dengan mewawancarai petani sebanyak 30 orang 
secara simple random sampling. Petani yang dipilih sebagai sampel merupakan petani yang 
menanam tanaman pangan di setiap musim tanamnya. Menjawab tujuan pada penelitian ini 
untuk mengetahui kemandirian pangan rumah tangga petani makan digunakan persamaan yang 
secara matematis dituliskan sebagai berikut (Mulyo et al., 2016):  




Keterangan :  
KP (i) = Kemandirian pangan pangan untuk komoditas i  
PS (i) = Produksi sendiri untuk komoditas i (Kg)  
TK (i) = Total konsumsi rumah tangga untuk komoditas i (Kg) 
Jika rumah tangga tani memiliki skor KP (i) sama dengan nilai 1 maka kemandirian 
pangan tingkat rumah tangga dapat dipenuhi. Hal tersebut berarti rumah tangga petani tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan pangan atau kebutuhan konsumsinya dengan memproduksinya 
sendiri. Apabila nilai atau skor KP yang semakin besar maka dapat diartikan rumah tangga 
tersebut semakin mandiri begitu juga sebaliknya jika skor atau nilai KP kurang dari 1 maka 
rumah tangga petani tersebut di ambang kekurangan pangan.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Upaya rumah tangga petani dalam memenuhi kebutuhan konsumsi pangannya maka 
rumah tangga melakukan usaha dalam pemenuhan tersebut baik meproduksi sendiri maupun 
membeli bahan pangan dengan mengorbankan sebagaian pendapatannya. Biasanya petani 
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membeli bahan pangan yang tidak ditanamnya. Petani merupakan produsen penghasil bahan 
pangan sehingga seharunsy petani mampu memenuhi kebutuhan pangannya sendiri. 
Kebutuhan rumah tangga petani yang sudah tercukupi mengindikasikan bahwa rumah tangga 
tani tersebut sudah tahan pangan namun jika kebutuhan pangannya tidak tercukupi maka rumah 
tangga tersebut tidak tahan pangan. Petani yang merupakan responden dalam penelitian ini 
diketahui menanam lima komoditi yang merupakan bahan pangan seperti komoditi padi, 
jagung, kacang tanah, kacang panjang, dan cabai. Kelima komoditi tersebut perlu dilihat hasil 
produksi rerata petani di setiap musim tanamnya. Sisi konsumsi rumah tangga petani dalam 
mengkonsumsi bahan pangan tiap rumah tangga tani tiap tahun yang bersumber dari produksi 
kelima komoditi tersebut perlu diketahui pula untuk mengetahui surplus atau defisit dalam 
pemenuhan bahan pangan tersebut. Berikut pada tabel 1 menjelaskan rerata konsumsi dan 
produksi padi petani di Kabupaten Klaten  
Tabel 1. Rerata konsumsi dan produksi padi tiap rumah tangga tani tiap tahun 
No Jenis Kegiatan Banyak (Kg) Nilai KP 
1 Konsumsi     282,40 
5,79 
2 Produksi 1.637,10 
           Sisa 1.354,70  
Sumber : Analisis data primer 2021 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui rerata konsumsi dan produksi padi petani setiap 
rumah tangga disetiap tahunnya. Konsumsi padi yang tertera pada tabel 1 merupakan rerata 
kebutuhan rumah tangga tani akan padi di setiap tahunnya sementara produsi merupakan rerata 
hasil panen padi yang didapatkan oleh petani di setiap musim tanamnya. Tabel 1 menjelaskan 
bahwa petani atau rumah tangga petani di Kabupaten Klaten mampu memenuhi kebutuhan 
pangannya berupa beras selama satu tahun bahkan masih menyisakan atau dapat dikatakan 
surplus beras. Tentunya petani menanam padi untuk konsumsi pangan harian rumah tangganya 
kemudian sisanya baru dikomersilkan atau dijual untuk mendapatkan bahan pangan lain yang 
tidak dapat ditanam sendiri. Akan tetapi fenomena yang ada masih terdapat beberapa petani 
yang menjual semua berasnya kemudian membeli beras yang lebih murah sehingga 
mendapatkan sisa dari pembelian tersebut. Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa terdapat 
surplus beras pada tahun tersebut sebesar 1.354 kg sedangkan nilai KP menunjukkan angka 
5,79. Hal tersebut berarti bahwa rumah tangga petani tersebut dapat memenuhi kebutuhan 
pangan atau kebutuhan konsumsi berasnya dengan memproduksinya sendiri. 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa produksi jagung petani di Kabupaten Klaten 
sebesar 1.038 kg sedangkan tingkat konsumsinya terhadap jagung sebesar 99,13. Selisih dari 
kedua angka tersebut menunjukkan nilai surplus atau sisa jagung yang dimiliki petani sebesar 
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939 kg. Biasanya petani menjual sisa jagung tersebut dan menyisakan sedikit untuk ditanam 
kembali di musim tanam berikutnya. Jika dilihat nilai KP sebesar 10,47 yang mengindikasikan 
bahwa rumah tangga petani tersebut dapat memenuhi kebutuhan pangan atau kebutuhan 
konsumsin jagungnya dengan memproduksinya sendiri. 
Tabel 2. Rerata konsumsi dan produksi jagung tiap rumah tangga tani tiap tahun 
No Jenis Kegiatan Banyak (Kg) Nilai KP 
1 Konsumsi       99,13 
10,47 
2 Produksi 1.038,33 
           Sisa    939,20  
Sumber : Analisis data primer 2021 
Tabel 3. Rerata konsumsi dan produksi kacang tanah tiap rumah tangga tani tiap tahun 
No Jenis Kegiatan Banyak (Kg) Nilai KP 
1 Konsumsi     22,08 
17,54 
2 Produksi 400,00 
           Sisa 377,20  
Sumber : Analisis data Primer 2021 
Kacang tanah merupakan bahan pangan yang sering dikonsumsi oleh petani yang ada di 
Kabupaten Klaten selain beras dan jagung. Tabel 3 menunjukkan bahwa produksi kacang tanah 
petani di Kabupaten Klaten mencapai 400 kg sedangkan konsumsinya mencapai 22,08. 
Tentunya nilai produksi yang lebih banyak daripada nilai konsumsinya menyebabkan petani 
memiliki surplus kacang tanah sehingga dapat dijadikan sebagai pendapatan tambahan selain 
dari padi dan jagung, NIlai KP sebesar 17,54 menunjukkan bahwa rumah tangga petani tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan pangan atau kebutuhan konsumsinya kacang tanah dengan 
memproduksinya sendiri. Walaupun demikian konsumsi kacang tanah tidaklah sebesar jagung 
dan beras sehingga nilai KP menjadi besar.  
Tabel 4. Rerata konsumsi dan produksi kacang panjang tiap rumah tangga tani tiap tahun 
No Jenis Kegiatan Banyak (Kg) Nilai KP 
1 Konsumsi    44,00 
4,88 
2 Produksi 214,92 
           Sisa 170,92  
Sumber: Analisis data primer 2021 
Kacang panjang menjadi salah satu bahan pangan sayuran yang sangat favorit bagi petani 
di Kabupaten Klaten. Melihat pada tabel 4 dapat diketahui bahwa produksi kacang panjang 
mencapai 214,92 kg sedangkan konsumsi rumah tangga petani terhadap kacang panjang 
mencapai 44 kg. Hal tersebut menandakan bahwa petani memiliki surplus terhadap bahan 
pangan berupa kacang panjang. Biasanya kacang panjang di tanam di tepi areal lahan atau 
dekat dengan bedengan sehingga hasilnya pun tidak banyak namun cukup untuk dikonsumsi 
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sendiri. Nilai KP sebesar 4,88 sehingga rumah tangga petani tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan pangan atau kebutuhan konsumsi kacang panjang dengan memproduksinya sendiri. 
Tabel 5. Rerata konsumsi dan produksi cabai tiap rumah tangga tani tiap tahun 
No Jenis Kegiatan Banyak (Kg) Nilai KP 
1 Konsumsi    24,54 
7,74 
2 Produksi 190,00 
           Sisa 165,46  
Sumber : Analisis data primer 2021 
Cabai merupakan kegemaran bagi masyarakat di Indonesia khususnya bagi petani di 
Kabupaten Klaten. Petani juga menanam cabai pada masa-masa tertentu. Berdasarkan tabel 5 
dapat diketahui bahwa produksi cabai petani di Kabupaten Klaten mencapai 190 kg sedangkan 
konsumsinya mencapai 24,54 kg sehingga dari selisih angka tersebut didapatkan nilai sisa atau 
surplus cabai sebesar Rp 165,46. Nilai KP sebesar 7,74 menunjukkan bahwa rumah tangga 
petani tersebut dapat memenuhi kebutuhan pangan atau kebutuhan konsumsi cabai dengan 
memproduksinya sendiri. Tentunya rumah tangga petani membutuhkan bahan pangan lain 
selain cabai, jagung, beras, kacang panjang dan kacang tanah. Pemenuhan kebutuhan pangan 
lain tersebut dapat dilakukan dengan membeli sehingga perlu peran dari anggota keluarga yang 
sudah bekerja menjadi karyawan, buruh tani, wirausaha dan pekerjaan lain untuk menyokong 
pendapatan rumah tangga sehingga bahan pangan lain mampu terbeli. Perlu digaris bawahi 
bahwa kemandirian pangan akan berada pada ambang batas jika produksi yang dilakukan 
petani tidak dapat mencukupi besaran konsumsi yang dibutuhkan. Hal tersebut sehingga 
menjadi korbanan yang dilakukan rumah tangga petani untuk mencukupi kebutuhan pangan 
lain seperti lauk pauk kebutuhan non pangan yang cukup menghabiskan uang dan pengeluaran 
rumah tangga lainnya yang harus dipertimbangkan.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa bahan pangan berupa padi, jagung, 
kacang tanah, kacang panjang dan cabai memiliki nilai KP lebih besar dari 1 sehingga rumah 
tangga petani tersebut dapat memenuhi kebutuhan pangan atau kebutuhan konsumsi kelima 
komponen tersebut dengan memproduksinya sendiri. Tentunya rumah tangga tani tidak hanya 
membutuhkan kelima bahan pangan tersebut sehingga harus dipenuhi dengan membeli 
sehingga sebaiknya petani menyisakan pendapatannya untuk membeli bahan pangan lain 
khususnya lauk pauk dan kebutuhan non pangan. Rumah tangga petani juga harus melakukan 
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diversifikasi sumber pendapatan sehingga mendapatkan income tambahan untuk mencukupi 
kebutuhan baik pangan atau non pangan.  
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